Bab 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1.Landasan Teori

1.Gaya Kepemimpinan
A.Pengertian
Menurut Kartono (2008), gaya kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, tempramen,
watak dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi
dengan orang lain.Menurut Supardo (2006), gaya kepemimpinan adalah suatu cara
dan proses kompleks dimana seseorang mempengaruhi orang-orang lain untuk
mencapai suatu misi, tugas atau suatu sasaran dan mengarahkan organisasi dengan
cara yang lebih masuk akal.Menurut Rivai (2014), gaya kepemimpinan adalah
sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran
organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang
pemimpin.Menurut Hasibuan (2013), gaya kepemimpinan adalah suatu cara
pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja
secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.Menurut Thoha (2010), gaya
kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat
orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain atau bawahan.
B.Teori Gaya Kepemimpinan
Menurut Istijanto (2006), gaya kepemimpinan seseorang umumnya berdasarkan dua
pertimbangan,yaitu:
1.Kepemimpinan atas dasar struktur. Kepemimpinan yang menekankan struktur tugas
dan tanggung jawab yang harus dijalankan dimana meliputi tugas pokok, fungsi,
tanggung jawab, prestasi kerja dan ide (gagasan).
2.Kepemimpinan berdasarkan pertimbangan. Kepemimpinan yang menekankan gaya
kepemimpinan yang memberikan perhatian atas dukungan terhadap bawahan dimana

meliputi peraturan, hubungan kerja dan etika.



Sedangkan menurut Purnomo dan Wijayanti (2013), gaya kepemimpinan bersumber
dari beberapa teori yaitu

1.Teori Bakat (traits). Teori yang mencari karakter atau kepribadian, sosial, fisik, atau
intelektual yang membedakan pemimpin dari bukan pemimpin. Bakat (traits) di-
definisikan sebagai kecenderungan yang dapat diduga, yang mengarahkan perilaku
individu berbuat dengan cara yang konsisten dan khas.

2.Teori Perilaku. Teori perilaku kepemimpinan, yaitu teori-teori yang mengemukakan
bahwa perilaku spesifik membedakan pemimpin dari bukan pemimpin. Kebanyakan
perilaku kepemimpinan yang digambarkan oleh bawahan sebagai struktur prakarsa
(initiating structure) dan pertimbangan (consideration), yaitu mempertimbangkan
perasaan dan kesejahteraan para bawahan.

3.Teori Situasional. Gaya situasional yang dikaitkan dengan tugas dan hubungan.
Yang dimaksud dengan gaya situasional dikaitkan dengan tugas dan hubungan, yaitu
bahwa seorang manajer atau pemimpin akan menggunakan gaya tertentu, tergantung
pada apa yang menonjol, tugas atau hubungan.

C.Tipe,jenis,dan indikator gaya kepemimpinan

Menurut Kartono (2008), gaya kepemimpinan seseorang dapat dilihat dari beberapa
indikator:

1.Kemampuan Mengambil Keputusan. Pengambilan keputusan adalah suatu
pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil
tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.
2.Kemampuan Memotivasi. Kemampuan Memotivasi adalah Daya pendorong yang
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan
kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

3.Kemampuan Komunikasi. Kemampuan Komunikasi Adalah kecakapan atau

kesanggupan penyampaian pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan



tujuan orang lain tersebut memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, secara
langsung lisan atau tidak langsung.

4.Kemampuan Mengendalikan Bawahan. Seorang Pemimpin harus memiliki
keinginan untuk membuat orang lain mengikuti keinginannya dengan menggunakan
kekuatan pribadi atau kekuasaan jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi
kepentingan jangka panjang perusahaan. Termasuk di dalamnya memberitahukan
orang lain apa yang harus dilakukan dengan nada yang bervariasi mulai dari nada
tegas sampai meminta atau bahkan mengancam. Tujuannya adalah agar tugas-tugas
dapat terselesaikan dengan baik.

5.Tanggung Jawab. Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada
bawahannya. Tanggung jawab bisa diartikan sebagai kewajiban yang wajib
menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan
jawab dan menanggung akibatnya.

6.Kemampuan Mengendalikan Emosional. Kemampuan Mengendalikan Emosional
adalah hal yang sangat penting bagi keberhasilan hidup kita. Semakin baik
kemampuan kita mengendalikan emosi semakin mudah kita akan meraih
kebahagiaan.

D.Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan

Menurut Hasibuan (2014), terdapat beberapa macam gaya kepemimpinan, yaitu
sebagai berikut:

A.Kepemimpinan Otoriter

Kepemimpinan Otoriter adalah jika kekuasaan atau wewenang, sebagian besar mutlak
tetap berada pada pimpinan atau kalau pimpinan itu menganut sistem sentralisasi
wewenang. Pengambilan keputusan dan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh
pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk memberikan saran, ide, dan
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.

B.Kepemimpinan Partisipasi

Kepemimpinan Partisipasi adalah apabila dalam kepemimpinan-nya dilakukan

dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama yang serasi, menumbuhkan loyalitas,



dan partisipasi para bawahan. Pemimpin memotivasi bawahan agar merasa ikut
memiliki perusahaan. Bawahan harus berpartisipasi memberikan saran, ide, dan
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.

C.Kepemimpinan Delegasi

Kepemimpinan Delegasi apabila seorang pemimpin mendelegasikan wewenangnya
kepada bawahan dengan agak lengkap. Dengan demikian, bawahan dapat mengambil
keputusan dan kebijaksanaan dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan
pekerjaannya. Pemimpin tidak peduli cara bawahan mengambil keputusan dan
mengerjakan  pekerjaannya,  sepenuhnya  diserahkan  kepada  bawahan.
Sedangkan menurut Sutikno (2014), gaya kepemimpinan terbagi menjadi beberapa
tipe,yaitu:

A.Tipe Otokratik

Tipe kepemimpinan menganggap bahwa kepemimpinan adalah hak pribadinya
(pemimpin), sehingga ia tidak perlu berkonsultasi dengan orang lain dan tidak boleh
ada orang lain yang turut campur. Seorang pemimpin otokratik akan menunjukkan
sikap yang menonjolkan keakuannya, dan selalu mengabaikan peranan bawahan
dalam proses pengambilan keputusan, tidak mau menerima saran dan pandangan
bawahannya.

B.Tipe Kendali Bebas atau Masa Bodo (Laisez Faire)

Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe kepemimpinan otokratik.
Dalam kepemimpinan tipe ini sang pemimpin biasanya menunjukkan perilaku yang
pasif dan seringkali menghindar diri dari tanggung jawab. Seorang pemimpin yang
kendali bebas cenderung memilih peran yang pasif dan membiarkan organisasi
berjalan menurut temponya sendiri. Disini seorang pemimpin mempunyai keyakinan
bebas dengan memberikan kebebasan yang seluas-luasnya terhadap bawahan maka
semua usahanya akan cepat berhasil.

C.Tipe Paternalistik

Persepsi seorang pemimpin yang paternalistik tentang peranannya dalam kehidupan

organisasi dapat dikatakan diwarnai oleh harapan bawahan kepadanya. Harapan



bawahan berwujud keinginan agar pemimpin mampu berperan sebagai bapak yang
bersifat melindungi dan layak dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk
memperoleh petunjuk, memberikan perhatian terhadap kepentingan dan kesejahteraan
bawahannya.

D.Tipe Kharismatik

Seorang pemimpin yang kharismatik memiliki karakteristik khusus yaitu daya
tariknya yang sangat memikat, sehingga mampu memperoleh pengikut yang sangat
besar dan para pengikutnya tidak selalu dapat menjelaskan secara konkrit mengapa
orang tersebut itu dikagumi.

E.Tipe Militeristik

Pemimpin yang bertipe militeristik ialah pemimpin dalam menggerakkan
bawahannya lebih sering mempergunakan sistem perintah, senang bergantung kepada
pangkat dan jabatannya, dan senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan.
Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahannya, dan sukar menerima
kritikan dari bawahannya.

F.Tipe Pseudo-demokratik

Tipe ini disebut juga kepemimpinan manipulatif atau semi demokratik. Pemimpin
seperti ini menjadikan demokrasi sebagai selubung untuk memperoleh kemenangan
tertentu. Pemimpin yang bertipe pseudo-demokratik hanya tampaknya saja bersikap
demokratis padahal sebenarnya dia bersikap otokratis. Pemimpin ini menganut
demokrasi semu dan lebih mengarah kepada kegiatan pemimpin yang otoriter dalam
bentuk yang halus dan samar-samar.

G.Tipe Demokratik

Tipe demokratik adalah tipe pemimpin yang demokratis, dan bukan karena dipilihnya
si pemimpin secara demokratis. Tipe kepemimpinan dimana pemimpin selalu
bersedia menerima dan menghargai saran-saran, pendapat, dan nasihat dari staf dan
bawahan, melalui forum musyawarah untuk mencapai kata sepakat. Kepemimpinan
demokratik adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah. Kegiatan-kegiatan

pengendalian dilaksanakan secara tertib dan bertanggung jawab.



2.Kompensasi

1.Pengertian

Menurut Hasibuan Kompensasi (2014:118) adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. langsung dalam bentuk gaji, upah,
insentif, komisi dan bonus.Menurut Dessler dalam Subekhi (2012) kompensasi
adalah setiap bentuk penghargaan yang diberikan karyawan sebagai balas jasa atas
kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi.Menurut Hasibuan (2015)
berpendapat bahwa “Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas
jasa yang diberikan kepada perusahaan”.Menurut Sedarmayanti (2011:239),
pengertian kompensasi adalah segala sesuatu yang di terima oleh karyawan sebagai
balas jasa kerja mereka.Menurut Husein Umar (2007:16), pengertian kompensasi
adalah segala sesuatu yang diterima oleh pegawai, baik itu berupa gaji, upah, insentif,
bonus, premi, pengobatan, asuransi dan lain-lain, dan sejenisnya yang di bayar
langsung perusahaan.Menurut Wibowo (2007:461), arti kompensasi adalah kontra
prestasi terhadap penggunaan tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja
kepada perusahaan.Menurut Andrew (di kutip oleh A. A. Anwar Prabu
Mangkunegara 2009:83), pengertian kompensasi adalah segala sesuatu yang
dikonstitusikan atau dianggap sebagai suatu balas jasa atau ekuivalen.Menurut Alex
S. Nitisemito (1986:149), arti kompensasi adalah suatu balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan kepada para karyawannya yang dapat dinilai dengan uang dan
mempunyai kecenderungan diberikan secara tetapMenurut T. Hani Handoko
(2001:155), pengertian kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para
karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka.

2.Jenis kompensasi

Kompensasi berdasarkan jenisnya dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu:



1.Kompensasi finansial langsung, yaitu gaji atau upah yang dibayarkan karena
kewajiban atau pokok, misalnya bayaran pokok, bayaran intensif berupa bonus dan
komisi.

2.Kompensasi finansial tak langsung, yaitu kompensasi dalam bentuk bayaran diluar
kewajiban. Perusahaan berhak memberikan atau tidak memberikan kompensasi
tambahan ini bagi karyawannya kecuali jika memang dibutuhkan seperti cuti
kehamilan.

3.Kompensasi non financial, yaitu kompensasi yang diberikan hanya jika anggota
mampu menyelesaikan pekerjaan tantangan dan bisa mencapai target perusahaan
dengan cara inovatif.

Kompensasi adalah bentuk penghargaan bagi karyawan atau anggota perusahaan
yang penting untuk mendapatkan kebijakan khusus. Tanpa adanya kompensasi bisa
menurunkan nilai sumber daya manusia dalam perusahaan karena berkurangnya
antusias dan ambisi untuk bersaing.

Apalagi jika gaji pokok yang diberikan perusahaan tidak sesuai dengan effort pekerja.
Tentu akan banyak karyawan yang memilih mencari pekerjaan lain. Padahal merekrut
pegawai baru itu lebih sulit daripada mengembangkan apa yang sudah dimiliki
perusahaan.

3.Tipe Kompensasi

Ada beberapa tipe kompensasi dalam sebuah bisnis atau perusahaan yaitu:
1.Upah/gaji merupakan bayaran wajib yang diterima karyawan dari perusahaannya.
Upah/gaji berhubungan dengan tarif per jam, jadi semakin lama bekerjanya dalam
hitungan jam, maka upah akan semakin besar atau biasa disebut uang lembur diluar
jam kerja.

2.Insentif dimana perusahaan biasanya memberikan gaji insentif sebagai bentuk upah
diluar gaji pokok. Umumnya diberikan saat perusahaan mendapatkan keuntungan

lebih atau karena adanya upaya pemangkasan biaya lain.



3.Tunjangan dimana biasanya disebut sebagai benefit yang umumnya diberikan

kepada karyawan perusahaan dalam bentuk asuransi jiwa dan kesehatan,program

pension atau lainnya

4.Fasilitas perusahaan juga dapat dikatakan sebagai bentuk kompensasi yang berupa

kenikmatan dan kenyamanan bagi karyawannya, seperti mobil, tempat gym di kantor,

tempat parkir khusus bagi karyawan tertentu dan lainnya.

4.Tujuan Pemberian Kompensasi

Berikut beberapa tujuan diberikannya kompensasi untuk karyawan:

1.Bentuk penghargaan bagi karyawan

2.Sebagai jaminan keadilan gaji karyawan

3.Sebagai upaya untuk mempertahankan karyawan dan mengurangi turnover

4.Untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas

5.Upaya untuk pengendalian biaya

6.Untuk memenuhi peraturan-peraturan perusahaan juga nasional

Melalui kompensasi, bagaimana suatu bisnis atau perusahaan dapat dikatakan mampu

mencapai keberhasilan suatu sistem yang sudah dibuat? Apa kriterianya? Suatu

perusahaan bisa dikatakan berhasil dalam mencapai sistem hanya jika mencapai

berikut ini:

1.Perusahaan mampu mempertahankan individu-individu yang berkompeten dan

berkualitas

2.Perusahaan mampu mencapai target dan tujuan lebih cepat dari yang direncanakan

3.Memberikan spektrum yang lebih luas terhadap perilaku dari seluruh anggota

perusahaan

4.Tercapainya keadilan atau persamaan bagi seluruh karyawan tanpa adanya

ketimpangan

5.Sesuai dengan ketentuan peraturan dalam suatu wilayah (misalnya UMR).
3.Lingkungan Kerja

1.Pengertian
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Menurut Rivai (dalam Khoiri, 2013), lingkungan kerja merupakan elemen- elemen
organisasi sebagai sistem sosial yang mempunyai pengaruh yang kuat di dalam
pembentukan perliaku individu pada organisasi dan berpengaruh terhadap prestasi
organisasi.Menurut Sumaatmadja (dalam Khoiri, 2013), lingkungan kerja terdiri dari
lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya. Lingkungan alam
merupakan lingkungan fisik yang belum atau tidak dipengaruhi budaya manusia,
seperti cuaca, sinar matahari, dan sebagainya.Menurut Sedarmayanti (dalam
Rahmawanti dkk, 2014) defenisi lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok.Menurut Casson (dalam Putra, 2013) lingkungan kerja adalah sesuatu dari
lingkungan pekerjaan yang memudahkan atau menyulitkan pekerjaan. Menyenangkan
atau menyulitkan mereka termasuk didalamnya adalah faktor penerangan, suhu udara,
ventilasi, kursi dan meja tulis.Menurut Saydam (dalam Rahmawanti dkk, 2014)
mendefenisikan lingkungan kerja sebagai keseluruhan sarana prasarana kerja yang
ada disekitar pegawai yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. Walaupun lingkungan kerja merupakan faktor
penting serta dapat mempengaruhi Kinerja pegawai, tetapi saat ini masih banyak
perusahaan yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan kerja disekitar
perusahaannya.

2.Jenis lingkungan kerja

A. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik dapat diartikan semua keadaan yang ada disekitar tempat
kerja, yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Sedarmayanti (dalam
Rahmawanti dkk, 2014) yang dimaksud lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruhi

kerja karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.



b. Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Sedarmayanti (dalam Rahmawanti dkk, 2014) lingkungan kerja non fisik
adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik
dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan.
3.Faktor Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2011) beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan kemampuan

manusia/karyawan, diantaranya:
a. Penerangan/cahaya di tempat kerja

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapat
keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya
penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas
(kurang cukup) mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan
akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang
efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai.
B. Temperatur/suhu udara di tempat kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur yang
berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan normal,
dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi diluar tubuh.

Apabila kondisi temperatur terlalu dingin akan mengakibatkan gairah kerja menurun,
sedangkan temperatur udara yang terlampau panas, akan mengakibatkan cepat timbul
kelelahan tubuh dan dalam bekerja cenderung membuat banyak kesalahan.

C. Kelembaban di tempat kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa dinyatakan
persentase. Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur udara, dan
secara bersama-sama antara kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas
dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima

atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur udara sangat
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panas dan kelembaban tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas dari dalam
tubuh secara besar-besaran, karna sistem penguapan.

Pengaruh lain adalah makin cepatnya denyut jantung karna makin aktifnya peredaran
darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha untuk

mencapai keseimbangan antar panas tubuh dan disekitarnya.

D. Sirkulasi udara di tempat kerja

Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh mahluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar kotor apabila
kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan tercampur dengan gas dan
bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar
adalah adanya tanaman disekitar tampat kerja. Tanaman merupakan penghasil
oksigen yang dibutuhkan manusia.Dengan cukup oksigen disekitar tempat Kerja,
keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran jasmani. Rasa sejuk dan segar
selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah
bekerja.

E. Kebisingan di tempat kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya adalah
kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki,
karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan
bekerja, merusak pendengaran,dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan
menurut penelitian, kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena
pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar
pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja

meningkat.

F. Getaran mekanis di tempat kerja



Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, yang sebagian
getaran ini sampai ketubuh karyawan dan dapat menimbulkan akibat yang tidak
diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat mengganggu tubuh karena
ketidakteraturannya, baik tidak teratur dalam intesitas maupun frekuensinya.
Gangguan terbesar terhadap suatu alat dalam tubuh terdapat apabila frekuensi ala
mini beresonasi dengan frekuensi dari getaran mekanis. Secara umum getaran
mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal:

1) Konsentrasi dalam bekerja

2) Datangnya kelelahan

3) Timbulnya beberapa penyakit, diantaranya karena gangguan terhadap mata, syaraf,
peredaran darah, otot, tulang, dan lain-lain.

G. Bau tidak sedap di tempat kerja

Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran karena
dapat menggangu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi terus menerus
dapat mempengaruhi kepekaan penciuman.

Pemakaian air conditioner yang tepat merupakan cara yang dapat digunakan untuk
menghilangkan bau-bauan yang mengganggu disekitar tempat kerja.

H. Tata warna di tempat kerja

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan sebaik-
baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan
dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai pengaruh besar terhadap
perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih
dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.

I. Dekorasi di tempat kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi tidak
hanya berkaitan dengan hiasan ruang kerja saja tetapi berkaitan juga dengan cara
mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan dan lainnya untuk bekerja.

J. Musik di tempat kerja



Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu dan
tempat dapat membangkitkan dan merangsang pegawai untuk bekerja. Oleh karena
itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk dikumandangkan di tempat kerja.
Tidak sesuainya musik yang di perdengarkan di tempat kerja akan menganggu
konsentrasi kerja.

K. Keamanan di tempat kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka
perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu faktor keamanan
perlu diwujudkan keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di
tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Pengaman (SATPAM).

Menurut Nitisemito (dalam Melanie, 2014) ada beberapa faktor lingkungan kerja
yang besar pengaruhnya terhadap semangat dan kegairahan kerja, yaitu sebagai
berikut:
a. Lingkungan kerja yang bersih
b. Penerangan yang cukup baik tapi tidak menyilaukan
c. Pertukaran adanyaudara yang baik yang menyehatkan badan
d. Jaminan terhadap keamanan yang menimbulkan ketenangan

4.Kinerja Karyawan
1.Pengertian
Pengertian kinerja karyawan menurut Hasibuan (2007:105) adalah “suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakn tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu”.
Menurut Mangkunegara (2006:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalm melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Faktor yang mempengaruhi
pencapaian kinerja adalah kemampuan (ability) dan faktor
motivasi (motivation) sedangkan Menurut Mathis (2002 : 78) Kinerja karyawan

adalah apa yang dilakukan oleh seorang karyawan yang mempengaruhi seberapa



banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi yaitu dalam arti kualitas,
kuantitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja, dan sikap
kooperatif. Menurut Ilyas dalam Wibasuri (2011), mengatakan bahwa Kkinerja
merupakan penampilan hasil kerja dosen baik secara kuantitas maupun kualitas.
Kinerja dapat berupa penampilan kerja individu maupun kelompok.Menurut Benardin
dan Russel dalam Priansa (2014: p.270), menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil
yang di produksi oleh fungsi pekerjaan tentu atau kegiatan - kegiatan pada pekerjaan
tertentu selama periode waktu tertentu .

2.Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Anwar Prabu (2009:75) mengemukakan bahwa indicator kinerja yaitu:
a.Kualitas

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang
seharusnya dikerjakan.

b.Kuantitas

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya.
Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-
masing

c. Pelaksanaan tugas

Pelasanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaan
dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

d.Tanggung jawab

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban karyawan
untuk melakukan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1

NO | Nama/ Judul dan Obyek Variabel Metode Hasil Penelitian

Analisis
Tahun




Dwi Analisis pengaruh Variabel Penelitian Gaya
Yuniar gaya Independen: ini kepemimpinan,komp
Pribadi | kepemimpinan,kompe Gaya menggunak ensasi dan
Tahun | nsasi dan lingkungan kepemimpin an lingkungan kerja

2018 kerja terhadap kinerja an pendekatan berpengaruh

karyawan PT kuantitatif terhadap kinerja
Chrysanta Artha Kompensasi Data untuk karyawan
Pratama Depo Lingkungan penelitian
Lumajang kerja ini
Variabel diperoleh
Dependen : melalui
Kinerja kuisoner
Karyawan
Nami Pengaruh Variabel Penelitian | Kepemimpinan,Kom
Puspita | kepemimpinan,kompe | Independen : ini pensasi dan
Ningru | nsasi dan lingkungan Kepemimpin menggunak | Lingkungan Kerja
m kerja terhadap kinerja an an metode terhadap Kinerja
Tahun | karyawan Bank BTN kuantitatif Karyawan
2018 Syariah Surakarta Kompensasi Data untuk
Lingkungan penelitian
kerja ini
Variabel diperoleh
Dependen : melalui

Kinerja

angket(kuis




Karyawan oner)

3 | Suwesty Pengaruh Variabel Penelitian | Peningkatan kinerja
Yunia Kepemimpinan dan | Independen: ini karyawan dicapai
Pratiwi lingkungan kerja Kepemimpin menggunak dengan
Tahun terhadap kinerja an an metode meningkatkan

2011 karyawan melalui pengumpula | kepemimpinan,lingk
kepuasan kerja Lingkungan n data ungan kerja dan
sebagai variable Kerja dokumentas kepuasan kerja
intervening Variabel i dan karyawan
Dependen : Kuisoner
Kinerja
Karyawan

2.3 Kerangka Pikir Teoritis

=




Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya
kepemimpinan,kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Gaya kepemimpinan sebagai variable bebas 1 (H1),Kompensasi sebagai variable
bebas 2 (H2) dan Lingkungan kerja sebagai variable bebas 3 (H3).Dimana penulis
menduga bahwa dengan adanya gaya kepemimpinan,kompensasi dan lingkungan
kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan.
2.4 Pengembangan Hipotesis

Menurut Erwan  Agus Purwanto dan Dyah Ratih  Sulistyastuti

(2007:137), Hipotesis adalah pernyataan atau tuduhan bahwa sementara masalah



penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum tentu benar) sehingga harus diuji
secara empiris.Berikut adalah hipotesis dalam penelitian ini:

1.Gaya Kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang pemimpin,akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan di dalam perusahaan dimana gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.Oleh Kkarena itu gaya
kepemimpinan yang ada harus ditingkatkan dan dipertahankan agar tingkat kinerja
karyawan yang sudah baik dapat tetap baik dan ditingkatkan.Semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan maka akan meningkatkan kinerja karyawan sehingga
berdasarkan penjelasan di atas,kesimpulan sementara yang dapat diambil yaitu :

H1 = Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan

2.Kompensasi dimana semakin besar kompensasi yang diberikan perusahaan akan
meningkatkan Kinerja karyawan.Kompensasi finansial dan non finansial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,semakin tinggi kompensasi yang
diberikan oleh perusahaan maka akan dapat menumbuhkan kinerja karyawan.
Berdasarkan penjelasan di atas,kesimpulan sementara yang dapat diambil yaitu :

H2 = Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

3.Lingkungan kerja fisik yang tersedia dengan baik dalam mendukung kegiatan
operasional karyawan dalam bekerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang ada
di dalam perusahaan.Dimana lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan,semakin baik lingkungan kerja fisik yang
ada maka akan meningkatkan kinerja karyawan.Berdasarkan penjelasan diatas maka
dapat disimpulkan sementara yaitu :

H3 = Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan



